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MOTTO 

“Seperti padi, kian berisi kian merunduk” (Semakin tinggi ilmunya, semakin 

rendah hatinya)1 
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RINGKASAN 

Jumlah penduduk yang mayoritasnya berkerja sebagai petani, Indonesia 
sering dikenal dengan sebutan negara agraris. Sebagai salah satu negara penghasil 
beras terbanyak, Indonesia memiliki berbagai macam varietas tanaman padi yang 
dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: a) varietas padi Hibrida; b) varietas padi 
Inbrida; c) varietas padi Lokal. Dari ketiga jenis varietas padi tersebut varietas 
padi inbrida lah yang lebih banyak diminati oleh masyarakat, karena kualitas 
rasanya yang enak. Sedangkan varietas padi hibrida dan padi lokal yang paling 
diminati oleh petani untuk ditanam.  

Meskipun telah jelas disebutkan didalam Undang-Undang Nomor 29 
Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman (yang selanjutnya disebut 
dengan UU PVT),  bahwa pemegang hak perlindungan varietas tanaman (yang 
selanjutnya disebut dengan hak PVT) dapat  melarang atau memberi izin 
penggunaan secara komersial  atas penggunaan varietas hasil pemuliaannya 
tersebut, namun pada varietas padi inbrida pelaksanaan hak untuk melarang 
ataupun memberi izin ini tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya. Hal ini 
dikarenakan pada komoditas padi inbrida, setiap orang bisa mengembangkan 
varietas padi inbrida secara mandiri (tanpa harus meminta hasil perakitan baru) 
yang mana bertolak belakang dengan varietas padi hibrida (yang harus melakukan 
perakitan baru untuk hasil yang maksimal). Individu atau badan usaha yang 
bergerak di bidang pemuliaan tanaman harus diberi penghargaan yang selayaknya 
dalam menghasilkan varietas tanaman yang baru, unik, seragam dan stabil. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut penulis mengangkat tiga 
permasalahan sebagai berikut:  1) Apakah semua varietas tanaman padi dapat 
diberi perlindungan varietas tanaman; 2) Bagaimana bentuk perlindungan hukum 
yang diberikan oleh pemerintah terhadap pemegang hak perlindungan varietas 
tanaman padi inbrida; 3) Bagaimana upaya penyelesaian sengketa yang dapat 
dilakukan oleh pemegang hak perlindungan varietas tanaman apabila terjadi 
pelanggaran hak. 

Di dalam penelitian skripsi ini, menggunakan tipe penelitian Yuridis 
Normatif. Tipe penelitian ini merupakan penelitian yang difokuskan untuk 
mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif yang 
berlaku. Adapun pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian skripsi ini 
adalah dengan pendekatan perundang-undangan (statue approach) dilakukan 
dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut-paut 
dengan isu hukum yang sedang ditangani, dengan mempelajari kesesuaian antara 
suatu undang-undang dan Undang-Undang Dasar atau antara regulasi dan 
Undang-Undang. Serta pendekatan konseptual (conceptual approach) dilakukan 
manakala peneliti tidak beranjak dari aturan hukum yang ada dengan merujuk 
prinsip hukum yang dapat ditemukan dalam pandangan sarjana, doktrin hukum 
konsep hukum dan dalam Undang-undang serta putusan pengadilan. 

Peran pemerintah dalam memberikan suatu penghargaan kepada pemulia 
dan atau pemegang hak PVT sangatlah penting. Tidak semua pemulia dapat 
merakit varietas tanaman baru. Sudah selayaknya, pemerintah memberikan 

 



 

perlindungan hukum terhadap pemegang hak PVT. Perlindungan hukum ini 
diberikan agar pemegang hak PVT tidak dilanggar.  

Kesimpulan dari pembahasan skripsi ini adalah pertama, tidak semua 
varietas dapat diberi PVT. Varietas yang dapat diberi PVT adalah varietas yang 
memenuhi dari jenis atau spesies tanaman yang memiliki syarat baru, unik, 
seragam, stabil dan diberi nama. Kedua, bentuk perlindungan hukum terhadap 
pemegang hak PVT padi Inbrida adalah pemerintah memberikan suatu bentuk 
pengakuan hak, dalam bentuk sertifikat dengan jangka waktu perlindungan yang 
diberikan selama 20 tahun, karena padi merupakan tanaman semusim. Ketiga, 
apabila terjadi pelanggaran atas hak PVT ataupun terdapat pihak yang merasa 
dirugikan atas pemberian hak PVT tersebut, UU PVT telah memberikan 
kesempatan bagi yang dirugikan untuk melaksanakan hak tuntuntan yang mana 
tidak akan mengurangi hak negara untuk melakukan tuntutan pidana terhadap 
pelanggaran hak PVT.  

Saran dari pembahasan skripsi ini adalah pertama, adanya pengaturan 
didalam UU PVT agar varietas yang diberi PVT haruslah didaftarkan terlebih 
dahulu, karena dalam prakteknya pendaftaran varietas kepada Kantor PVT akan 
menjadi rujukan dalam permohonan hak PVT. Telah melakukannya pendaftaran 
varietas tanaman terlebih dahulu, maka akan memberikan perlindungan awal 
terhadap varietas. Kedua, sudah selayaknya Pemerintah memberikan apresiasi 
kepada petani, dengan memperhatikan hak-haknya para petani dengan bentuk 
suatu pengakuan dan juga perlindungan hukum bagi hak para petani. Ketiga, 
upaya penyelesaian sengketa yang harus dilakukan pertama kali adalah dengan 
cara musyarawah yang sejalan dengan bentuk negara Indonesia sebagai negara 
hukum yang berkonsepkan gotong-royong dan kekeluargaan.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR ISTILAH 

Aseksual : Pembiakan moneseksual. 

Benih : Biji tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk tujuan 

pertanaman.  

Bioteknogi : Penggunaan biokimia, mikrobiologi, teknologi kimia, dan 

ilmu-ilmu rekayasa secara terpadu untuk memanfaatkan 

kemampuan organisme mikro baik yang berwujud jaringan, 

dengan tujuan menghasilkan nilai tambah bagi 

perkembangan industri, pertanian, ataupun kesehatan. 

Budidaya : Teknik pengelolaan untuk menghidupi, mengembangkan dan 

memanfaatkan sumber hayati dan hewani sehingga dapat 

menghasilkan produksi untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. 

Ekologi : Ilmu yang mempelajari kehidupan organisme dalam 

hubungannya dengan lingkungannya atau dengan organisme 

yang lain. 

F1 : Keturunan pertama dari perkawinan dua tetuanya 

Fenotipe : Keseluruhan sifat yang dimanifestasikan oleh suatu 

organisme yang jelas berbeda dengan sifat genotipe. Dua 

individu dapat memiliki genotipe yang sama, tetapi 

fenotipenya berbeda atau sebaliknya. 

Fisiologi : Ilmu yang mempelajari aktivitas hidup, proses hidup dan 

gejala hidup tumbuhan. 

Gamet : Sel aseksual yang sudah dewasa atau sel generatif dengan 

inti haploid yang dengan gamet lain membentuk sebuah sel 

(zigot), selanjutnya menjadi individu baru. 

Genetika : Ilmu yang mempelajari mekanisme penurunan sifat genetik, 

timbulnya keragaman dan penentuan seks, serta fenomena 

yang terkait.  

Genotip : Bentukan atau konstitusi genetik yang bersifat menurun dari 

 



 

suatu tanaman yang bersama-sama faktor lingkungan 

mengendalikan suatu sifat tertentu dari organ tanaman. 

Gulma : Tumbuhan penganggu tanaman yang tidak dikehendaki 

tumbuh disekitar tanaman yang dikelola karena akan dapat 

menyaingi tanaman dalam penyerapan hara sehingga 

hasilnya berkurang. 

Heterozigot : Organisme yang memiliki dua alelomorf yang terletak pada 

dua lokus yang berpasangan yang terdapat pada kromosom. 

Homozigot : Organisme yang memiliki gen yang sama sehingga 

alelomorfnya sama pada lokus yang berpasangan yang 

terdapat pada sepasang kromosom. 

Inbred : Hasil perkawinan sendiri (bukan silang) secara turun-

menurun. 

Inbreeding : Reproduksi oleh pembuahan antar individu tanaman yang 

sangat dekat dengan kaitan factor genetikanya. 

Lokus : Lokasi yang diperuntukkan bagi gen dalam kromosom. 

Segregasi : Pemisahan menjadi gamet-gamet yang berbeda, masing-

masing menjadi individu tanaman yang berbeda dengan 

pasangan alelomorf sendiri-sendiri. 

Sel nutfah : Sel yang mampu melaksanakan reproduksi atau bagian 

dalam proses reproduksi. 

Teknologi benih : Teknolgi untuk memproduksi benih dan menganalisis benih 

dalam mempertahankan keunggulan mutunya, serta 

teknologi dalam menyimpan dan mendistribusikannya tanpa 

mengurangi mutunya. 

Teknik budidaya : proses menghasilkan bahan pangan serta produk-produk 

agro industri dengan memanfaatkan sumber daya tumbuhan 

Zigot : Sel telur yang dibuahi sel sperma atau hasil fusi antara sel 

sperma dan sel telur yang akan berkembang menjadi embrio. 
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